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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1.  Media pembelajaran yang telah dikembangkan pernah ada sebelumnya, akan 

tetapi belum diterapkan dalam proses pembelajaran hanya dijadikan sebagai 

praktikum biasa. Media pembelajaran yang telah dikembangkan banyak 

ditemukan dalam situs-situs web ataupun youtube, namun media tersebut 

belum pernah dipraktekkan disekolah. Berdasarkan hal itu, maka media-

tersebut dijadikan sebagai bahan untuk pengembangan media pembelajaran 

yang berbasis magic science experiment yang dilengkapi dengan buku 

pendamping media. Buku pendamping media ini berisi tentang tata cara 

penggunaan, langkah-langkah, dan bahan-bahan yang diperlukan saat 

praktikum. 

2. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan penyebaran angket yang 

dideskripsikan diatas dapat dijelaskan bahwa kondisi objektif pemanfaatan dan 

penggunaan media pembelajaran di kelas VI SDN 106 Kota Utara sudah 

dimanfaatkan dengan baik oleh guru. Akan tetapi, guru hanya menggunakan 

med ia pembelajaran yang tersedia disekolah sehingga jika media pembelajaran 

tidak tersedia maka proses belajar mengajar tidak lagi menggunakan media  

pembelajaran. Hal ini dikarenakan tidak adanya pengganti media pembelajaran 

yang tidak disediakan oleh sekolah. 

3. Berdasarkan hasil rekapitulasi keseluruhan skor dari para ahli validator 

menunjukan tingkat kelayakan terhadap media pembelajaran yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. Secara rinci ahli media memberikan skor dengan 

jumlah 96 yang menunjukan kriteria kelayakan sangat layak, ahli materi 

memberikan penilaian dengan skor 86 dengan kriteria sangat layak, ahli 

psikologis memberikan nilai dengan jumlah skor 95 dengan kriteria sangat 
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layak,sedangkan ahli praktisi memberika nilai dengan jumlah skor 85 dengan 

kriteria sangat layak. Perolehan rata-rata nilai dari keseluruhan ahli validator 

mendapatkan hasil dengan skor 90,5 dengan kriteria sangat layak untuk 

digunakan. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka produk media pembelajaran 

berbasis science magic experiment pada materi energi dan perubahannya layak 

digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa kelas VI SDN 106 Kota Utara 

Kota Gorontalo. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan dapat diuraikan 

hal-hal sebagai berikut: 

1.  Diharapkan pengembangan media pembelajaran ini bisa dijadikan bisa 

     dijadikan     program sekolah sehingga guru mampu mengembangkan media 

     pembelajaran     pada materi yang lain. 

2.  Diharapkan pengembangan media pembelajaran selanjutnya tidak hanya 

     sampai      tahap pengembangan (development) tetapi dilanjutkan sampai tahap 

     penyebaran     dan pengadopsian. 

3. Hendaknya implementasi tidak dilakukan pada satu sekolah saja sehingga 

     dapat     melihat ketertarikan terhadap media pembelajaran yang akan 

     dikembangkan     oleh peneliti pada sekolah lain. 
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